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ABSTRAK: 
Keterbatasan literasi baca siswa kelas awal Sekolah Dasar menjadi 
tantangan dalam pembelajaran Pancasila yang memuat konsep dan 
nilai abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi 
implementasi media pembelajaran flipbook digital dalam pembelajaran 
Pancasila kelas I SD N 01 Pasirmuncang. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek satu guru kelas I dan 30 
siswa. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran dan 
wawancara mendalam dengan guru. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan flipbook digital mampu meningkatkan keterlibatan 
siswa, dengan sebagian besar siswa menunjukkan perhatian dan 
partisipasi aktif selama pembelajaran. Selain itu, siswa mampu 
memahami simbol Pancasila, mengingat bunyi sila, serta 
mengaitkannya dengan contoh pengamalan sederhana. Respons siswa 
terhadap penggunaan flipbook digital juga menunjukkan sikap positif, 
antusias, dan percaya diri. Dengan demikian, media flipbook digital 
efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran Pancasila untuk 
mengatasi keterbatasan literasi baca siswa kelas awal Sekolah Dasar. 
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ABSTRACT: 
Limited reading literacy among early-grade elementary students 
presents challenges in learning Pancasila, which contains abstract 
concepts and values. This study aims to describe the implementation 
strategy of digital flipbook learning media in teaching Pancasila to first-
grade students at SD N 01 Pasirmuncang. This research employed a 
descriptive qualitative approach involving one first-grade teacher and 
30 students. Data were collected through classroom observations and in-
depth interviews with the teacher. The results indicate that the use of 
digital flipbook media increased student engagement, as most students 
showed high attention and active participation during learning 
activities. Students were also able to recognize Pancasila symbols, recall 
the principles, and relate them to simple examples of daily practice. In 
addition, students demonstrated positive responses, enthusiasm, and 
confidence during the learning process. Therefore, digital flipbook media 
can be considered an effective alternative for teaching Pancasila to 
overcome reading literacy limitations in early elementary grades. 
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PENDAHULUAN 

Literasi baca merupakan salah satu kompetensi dasar yang menjadi landasan 

utama dalam mencapai keberhasilan pembelajaran peserta didik di jenjang Sekolah 

Dasar. Kemampuan membaca tidak hanya berperan sebagai keterampilan akademik, 

namun juga berperan sebagai prasyarat utama bagi peserta didik dalam memahami 

informasi, mengonstruksi pengetahuan, serta mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan reflektif (Putri et al., 2024). Pada fase awal pendidikan dasar, khususnya di 

kelas rendah, literasi baca memiliki peran strategis karena berkaitan langsung 

dengan kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran lintas mata pelajaran. 

Oleh karena itu, penguatan literasi baca sejak dini menjadi tanggung jawab utama 

pendidik dan institusi pendidikan. 

Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai dalam 

praktik pembelajaran di lapangan. Berbagai temuan menunjukkan bahwa peserta 

didik kelas rendah masih menghadapi keterbatasan literasi baca, baik dari aspek 

kelancaran membaca, pemahaman makna teks, maupun minat terhadap kegiatan 

membaca (Adawiyah et al., 2025). Keterbatasan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti karakteristik tahap perkembangan kognitif peserta didik yang masih berada 

pada fase operasional konkret, metode pembelajaran yang cenderung tekstual, serta 

keterbatasan media pembelajaran yang digunakan guru (Sanjata et al., 2024). 

Akibatnya, proses pembelajaran sering kali kurang optimal karena peserta didik 

mengalami hambatan dalam mengakses dan memahami materi yang diberikan 

dalam bentuk tulisan konvensional. 

Menurut Sinaga et al. (2024) dalam konteks pembelajaran di Sekolah Dasar, 

penggunaan buku teks sebagai sumber belajar utama masih mendominasi. Meskipun 

buku teks memiliki fungsi penting sebagai rujukan kurikuler, penyajiannya yang 

padat teks dan minim visual sering kali kurang sesuai dengan kebutuhan belajar 

peserta didik kelas rendah yang lebih responsif terhadap stimulus visual dan 

interaktif. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik, 

menurunkan motivasi belajar peserta didik, serta memperlebar kesenjangan 

kemampuan literasi baca antar peserta didik (Ramadhani et al., 2025). Dengan 

demikian dibutuhkan inovasi media pembelajaran yang mampu menjembatani 

keterbatasan literasi baca peserta didik tanpa mengabaikan capaian pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 
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Seiring dengan perkembangan teknologi digital, dunia pendidikan dihadapkan 

pada peluang besar untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih adaptif dan 

kontekstual (Saraswati et al., 2025). Media pembelajaran digital memungkinkan 

penyajian materi secara multimodal, menggabungkan teks, gambar, animasi, dan 

interaksi sederhana yang dapat membantu peserta didik memahami informasi secara 

lebih konkret (Setiyorini, 2026). Salah satu bentuk media digital yang relevan untuk 

peserta didik kelas rendah adalah flipbook digital. Flipbook digital menyajikan 

pengalaman membaca yang menyerupai buku cetak, namun diperkaya dengan visual 

yang menarik, transisi halaman yang dinamis, serta kemudahan akses melalui 

berbagai perangkat.  

Flipbook digital memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran literasi 

baca, khususnya bagi peserta didik yang masih berada pada tahap awal membaca 

(Yolanita et al., 2025). Melalui visualisasi yang kuat dan penyajian teks yang 

sederhana, flipbook dapat membantu peserta didik memahami makna bacaan 

meskipun kemampuan membaca mereka belum berkembang secara optimal 

(Modeong et al., 2021). Selain itu, flipbook digital memungkinkan guru untuk 

mengontrol alur pembelajaran secara bertahap, sehingga peserta didik tidak merasa 

terbebani oleh informasi yang terlalu kompleks (Prananda et al., 2025). Dengan 

demikian, media ini dapat berfungsi sebagai jembatan antara keterbatasan 

kemampuan baca peserta didik dan tuntutan kurikulum yang harus dicapai. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran literasi dan menunjukkan bahwa pemanfaatan media visual interaktif  

mampu meningkatkan motivasi serta partisipas peserta didik (Rahman et al., 2024). 

Inovasi Flipbook digital membutuhkan dukungan data bahwa media digital memang 

efektif meningkatkan motivasi belajar siswa (Azzahra & Prasetyo, 2024). Media 

berbasis digital dinilai mampu menciptakan kegiatan belajar yang lebih 

menyenangkan dan bermakna dibandingkan media konvensional. Namun, mayoritas 

penelitian tersebut masih terpusat pada hasil belajar atau efektivitas media secara 

umum, tanpa menguraikan secara rinci strategi implementasi media dalam konteks 

pembelajaran kelas rendah (Wardani et al., 2024). Padahal, keberhasilan suatu 

media pembelajaran tidak hanya diengaruhi oleh kualitas medianya, tetapi juga oleh 

cara guru merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi penggunaannya di kelas 

(Kaniawati et al., 2023). 
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Kesenjangan penelitian inilah yang menjadi dasar pentingnya kajian mengenai 

strategi implementasi media pembelajaran flipbook digital (Susilo et al., 2023). 

Dalam praktiknya, masih ditemukan guru yang mengalami kesulitan dalam 

mengintegrasikan media digital ke dalam pembelajaran, baik karena keterbatasan 

teknis maupun kurangnya panduan implementasi yang sistematis. Akibatnya, media 

digital yang berpotensi membantu peserta didik justru tidak dimanfaatkan secara 

optimal (Rais et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan kajian yang tidak hanya 

menyoroti penggunaan flipbook digital sebagai media, tetapi juga menguraikan 

strategi implementasinya secara terstruktur dan kontekstual, khususnya dalam 

upaya mengatasi keterbatasan literasi baca peserta didik kelas rendah. 

Strategi implementasi media pembelajaran mencakup tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang saling berkaitan (Widyanto & Wahyuni, 2020). Pada 

tahap perencanaan, guru perlu menyesuaikan konten flipbook dengan menyesuaikan 

karakteistik peserta didik serta tujuan pembelajaran. Pada fase pelaksanaan, guru 

berfungsi sebagai fasilitator yang membimbing interaksi peserta didik dengan 

media, sehingga proses belajar tetap terkontrol dan bermakna. Sementara itu, pada 

tahap evaluasi, guru perlu mengamati respons dan perkembangan literasi baca 

peserta didik sebagai dasar untuk tindak lanjut pembelajaran. Pendekatan strategis 

ini penting agar flipbook digital tidak hanya menjadi alat bantu visual, tetapi benar-

benar berfungsi sebagai solusi pedagogis terhadap keterbatasan literasi baca. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan literasi baca 

peserta didik kelas rendah merupakan permasalahan nyata yang membutuhkan 

penanganan inovatif dan kontekstual. Media pembelajaran flipbook digital 

menawarkan potensi besar untuk menjawab permasalahan tersebut, namun 

keberhasilannya sangat bergantung pada strategi implementasi yang tepat (Prasasti 

& Anas, 2023). Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan ini dipandang penting 

untuk menelaah secara mendalam dengan cara apa strategi implementasi media 

kegiatan pembelajaran flipbook digital dapat digunakan untuk mengatasi 

keterbatasan literasi baca peserta didik kelas Sekolah Dasar (Pakaya et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi implementasi media 

pembelajaran flipbook digital dalam proses pembelajaran, serta menganalisis 

perannya dalam membantu mengatasi keterbatasan literasi baca peserta didik kelas 

rendah (Aryani Widhiyastuti et al., 2025). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi secara teoretis dalam bentuk pengayaan kajian mengenai 

implementasi media pembelajaran digital, serta kontribusi praktis bagi tenaga 

pendidik di Sekolah Dasar dalam merancang pembelajaran yang lebih inklusif, 

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan literasi baca peserta didik. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan 

mendeskripsikan strategi pelaksanaan penggunaan media pembelajaran flipbook 

digital pada proses pembelajaran Pancasila kelas I Sekolah Dasar. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian berfokus pada proses pembelajaran, strategi guru, serta 

respons dan keterlibatan peserta didik selama penggunaan media flipbook digital, 

bukan pada pengukuran hasil belajar secara kuantitatif (Kholil et al., 2025). 

Penelitian dilaksanakan di SD N 01 Pasirmuncang pada semester genap tahun 

ajaran berjalan. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas satu orang guru kelas I dan 

30 peserta didik kelas I SD N 01 Pasirmuncang. Guru berperan sebagai pelaksana 

dan informan utama, sedangkan peserta didik menjadi partisipan yang mengalami 

secara langsung penggunaan media flipbook digital dalam pembelajaran Pancasila. 

Desain penelitian disusun berdasarkan tahapan implementasi media flipbook 

digital yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi dan 

tindak lanjut (Rahayu et al., 2021). Tahapan ini dirancang agar implementasi media 

berlangsung secara sistematis dan sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas 

awal. Rincian tahapan penelitian ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain dan Tahapan Penelitian 

Tahap Penelitian Fokus Kegiatan Deskripsi Singkat 
Persiapan Kesiapan media dan perangkat Menyiapan flipbook digital dan 

perangkat 
Pelaksanaan Implementasi di kelas Penggunaan flipbook digital 

pada kegiatan pendahuluan, inti, 
dan penutup 

Evaluasi Respons pembelajaran Observasi keterlibatan peserta 
didik dan refleksi guru 

 

Instrumen penelitian menempatkan peneliti sebagai instrumen utama yang 

didukung oleh instrumen observasi dan panduan wawancara mendalam. Observasi 

digunakan dalam rangka mencatat kegiatan guru dan keterlibatan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran, khususnya interaksi peserta didik dengan media 

flipbook digital. Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru kelas I untuk 
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menggali persepsi, pengalaman, serta penilaian guru terhadap penggunaan media 

flipbook digital pada proses pembelajaran Pancasila. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara 

mendalam. Data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan melalui 

tahap pengurangan data, penyajian data, serta penarikan simpulan. Keabsahan data 

diperkuat melalui triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara guna memastikan konsistensi dan 

kredibilitas temuan penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Gambar 1. Cover Flipbook Digital 
 

Hasil penelitian ini diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran Pancasila 

menggunakan media pembelajaran flipbook digital berbasis Canva pada 30 peserta 

didik kelas I SD N 01 Pasirmuncang. Data dikumpulkan melalui observasi proses 

pembelajaran, hasil lembar kerja pendamping sebagai data pendukung, serta 

wawancara mendalam dengan guru kelas I. Temuan penelitian difokuskan pada 

keterlibatan peserta didik, pemahaman materi Pancasila, dan respons peserta didik 

terhadap penggunaan media flipbook digital. 

Berdasarkan karakteristik subjek penelitian, peserta didik kelas I SD N 01 

Pasirmuncang memiliki kemampuan literasi baca yang beragam, dengan sebagian 
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besar peserta didik masih berada pada tahap literasi baca awal. Kondisi ini 

menyebabkan peserta didik membutuhkan pendampingan guru dalam memahami 

teks tertulis, sehingga penggunaan media visual menjadi faktor penting dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

 

Gambar 2. Hasil Tingkat Keterlibatan Peserta didik 
 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan flipbook digital dapat 

meningkatkan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sebanyak 90% peserta didik menunjukkan perhatian penuh saat flipbook 

ditampilkan di depan kelas. Selain itu, 83,33% peserta didik aktif mengikuti kegiatan 

membaca bersama yang dipandu guru, meskipun kemampuan membaca mereka 

masih terbatas. Dalam kegiatan tanya jawab, 76,67% peserta didik mampu 

merespons pertanyaan guru secara lisan, sementara 86,67% peserta didik terlibat 

aktif dalam aktivitas fisik (ice breaking) yang dikaitkan dengan simbol Pancasila. 

Pada bagian kuis interaktif yang terdapat dalam flipbook, 80% peserta didik 

berpartisipasi secara aktif. Temuan ini mengindikasikan bahwa media flipbook 

digital memiliki tampilan visual yang menarik tarik yang tinggi dan mampu 

meningkatkan partisipasi peserta didik kelas I dalam pembelajaran Pancasila. 

 

Gambar 3. Hasil Tingkat Pemahaman Peserta Didik 
 

Pemahaman peserta didik terhadap materi Pancasila juga menunjukkan hasil 

yang positif. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dan 

lembar kerja pendamping, sebanyak 86,67% peserta didik mampu mengenali 
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simbol-simbol Pancasila dengan benar setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan flipbook digital. Selain itu, 80% peserta didik mampu mengingat 

bunyi sila Pancasila secara berurutan, meskipun pada beberapa bagian masih 

memerlukan bimbingan guru. Kemampuan peserta didik dalam mengaitkan sila 

dengan contoh pengamalan sederhana menunjukkan bahwa 73,33% peserta didik 

mampu menyebutkan contoh perilaku sesuai dengan nilai Pancasila, seperti berdoa 

sebelum belajar, menolong teman, dan bermain bersama tanpa membeda-bedakan. 

Respons peserta didik terhadap penggunaan media flipbook digital secara umum 

menunjukkan kecenderungan positif. Berdasarkan hasil observasi dan penguatan 

data dari wawancara guru, peserta didik terlihat antusias, lebih percaya diri, dan 

berani berpartisipasi selama pembelajaran berlangsung. Pada kegiatan refleksi lisan 

yang difasilitasi guru, sebagian besar peserta didik menyatakan merasa senang saat 

belajar menggunakan flipbook disebabkan oleh tampilan gambar yang menarik dan 

halaman yang dapat dibalik seperti buku sungguhan. Guru juga mengungkapkan 

bahwa peserta didik lebih fokus dan lebih mudah diarahkan dibandingkan saat 

pembelajaran menggunakan buku teks cetak. 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa 

implementasi sarana pembelajaran  flipbook digital dalam pembelajaran Pancasila 

di kelas I SD N 01 Pasirmuncang memberikan pengaruh positif terhadap partisipasi 

peserta didik serta pemahaman terhadap materi, dan respons belajar peserta didik. 

Penggunaan media flipbook digital yang disertai pendampingan guru serta strategi 

pembelajaran yang selaras dengan karakterisktik peserta didik kelas awal terbukti 

membantu mengatasi keterbatasan literasi baca serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih optimal aktif serta memiliki makna (Purnomo et al., 2024). 

 

Pembahasan 

Pembahasan ini menginterpretasikan temuan penelitian mengenai strategi 

implementasi media pembelajaran flipbook digital dalam pembelajaran Pancasila 

kelas I SD N 01 Pasirmuncang dengan mengaitkannya pada tujuan penelitian, yaitu 

mendeskripsikan keterlibatan peserta didik, pemahaman materi, dan respons 

peserta didik dalam konteks keterbatasan literasi baca peserta didik kelas awal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan flipbook digital mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Tingginya persentase 
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peserta didik yang memperhatikan pembelajaran, mengikuti membaca bersama, 

serta berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan kuis interaktif menunjukkan bahwa 

sarana pembelajaran berbasis visual dan interaktif sesuai dengan karakteristik 

perkembangan peserta didik kelas I yang masih berada pada tahap operasional 

konkret (Ali et al., 2025). Penyajian materi melalui ilustrasi simbol Pancasila, warna 

yang menarik, dan tampilan halaman menyerupai buku cetak menjadi stimulus 

visual yang efektif untuk menarik perhatian dan mempertahankan fokus belajar 

peserta didik. Temuan observasi ini diperkuat oleh hasil wawancara mendalam 

dengan guru yang menyatakan bahwa peserta didik lebih antusias dan mudah 

diarahkan ketika pembelajaran menggunakan flipbook digital dibandingkan buku 

teks konvensional (Aryani Widhiyastuti et al., 2025). 

Tingginya keterlibatan peserta didik juga berkaitan erat dengan strategi 

implementasi media yang diterapkan guru. Flipbook digital digunakan dengan 

pendampingan melalui kegiatan membaca bersama, tanya jawab sederhana, dan 

aktivitas fisik yang terintegrasi dengan materi (Marlina & Andriani, 2021). Strategi 

ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran konstruktivis yang menempatkan guru 

sebagai fasilitator dan peserta didik sebagai subjek aktif (Fathurrahman & Puspita, 

2025). Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas media 

pembelajaran digital bukan hanya karena kualitas media, tetapi juga karena strategi 

implementasi yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Dari aspek pemahaman materi, sebagian besar peserta didik mampu mengenali 

simbol Pancasila, mengingat bunyi sila, serta mengaitkannya dengan contoh 

pengamalan sederhana. Temuan ini menunjukkan bahwa flipbook digital efektif 

dalam menjembatani keterbatasan literasi baca peserta didik kelas awal. Materi 

Pancasila yang cenderung bersifat abstrak dapat lebih mudah dipahami apabila 

disajikan melalui visual yang konkret dan berdasarkan pengalaman yang dialami 

secara langsung dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Kusumawati & 

Mardianti, 2025). Hasil wawancara guru juga menunjukkan bahwa peserta didik 

yang belum lancar membaca tetap dapat memahami inti materi melalui bantuan 

visual dan penjelasan lisan. 

Respons positif peserta didik terhadap penggunaan flipbook digital menunjukkan 

adanya dampak afektif yang mendukung proses pembelajaran. Peserta didik terlihat 

lebih percaya diri, berani berpartisipasi, dan menunjukkan sikap antusias selama 

pembelajaran berlangsung. Dalam konteks pendidikan dasar, sikap positif terhadap 
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belajar pada kelas awal memiliki peran penting dalam membangun motivasi belajar 

jangka panjang (Andriana et al., 2019). Selain itu, penggunaan flipbook digital 

memungkinkan pembelajaran yang lebih inklusif, karena peserta didik dengan 

kemampuan literasi baca yang beragam tetap dapat mengikuti pembelajaran secara 

optimal (Zahroh et al., 2025). 

Implikasi temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran digital yang dirancang secara pedagogis dan diimplementasikan secara 

strategis menjadi faktor penting dalam efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar 

(Suruambo, 2025). Flipbook digital dapat menjadi alternatif media yang relevan 

untuk pembelajaran Pancasila kelas awal, asalkan didukung oleh pendampingan 

guru dan pengelolaan waktu yang tepat. Oleh karena itu, guru perlu 

mengombinasikan penggunaan media digital dengan aktivitas belajar langsung agar 

pembelajaran tetap seimbang dan bermakna. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa strategi implementasi 

fasilitas pendukung pembelajaran flipbook berbasis digital yang disesuaikan melalui 

karakteristik peserta didik kelas I dan kebutuhan literasi baca awal mampu 

menjawab tujuan penelitian (Rahmatika et al., 2025). Flipbook digital terbukti 

menjadi inovasi pembelajaran yang memberikan dampak positif terhadap 

keterlibatan peserta didik, memperkuat penguasaan materi Pancasila, serta 

membangun lingkungan belajar yang lebih partisipatif dan inklusif di Sekolah Dasar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa strategi implementasi alat pembelajaran flipbook digital dalam 

kegiatan pembelajaran Pancasila kelas I SD N 01 Pasirmuncang memberikan 

pengaruh yang baik terhadap partisipasi peserta didik dan penguasaan materi, dan 

respons belajar peserta didik. Media flipbook digital yang disajikan secara visual dan 

interaktif, serta diimplementasikan dengan pendampingan guru, mampu membantu 

mengatasi keterbatasan literasi baca peserta didik kelas awal. Peserta didik 

menunjukkan tingkat perhatian, partisipasi, dan pemahaman yang baik terhadap 

simbol, bunyi sila, serta contoh pengamalan nilai Pancasila. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa flipbook digital dapat dijadikan 

alternatif alat bantu belajar yang efisien dan inklusif di tingkat kelas awal Sekolah 

Dasar, khususnya dalam pembelajaran Pancasila. Berdasarkan hal ini guru 
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diharapkan dapat mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran digital 

yang selaras dengan karakteristik peserta didik serta mengombinasikannya 

menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji efektivitas flipbook digital topik atau mata pelajaran lain, jenjang 

kelas yang bersifat berbeda, atau melalui pendekatan kuantitatif untuk memperkuat 

temuan yang diperoleh. 
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